ANALISIS FAKTOR PENENTU STRUKTUR MODAL








A. Latar Belakang 
Era globalisasi dewasa ini berdampak luas pada pertumbuhan perbankan di 
Indonesia (Ardiyanto, 2014; Tumbel, 2016). Peristiwa tersebut dijumpai dengan 
banyak berdirinya bank konvensional dan bank syariah (Ardiyanto, 2014). 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat adalah satu diantara beberapa 
bentuk kesuksesan perbankan Indonesia. Perkembangan ekonomi perbankan di 
Indonesia dan perkembangan ekonomi Islam di dunia berjalan secara beriringan. 
Terbentuknya layanan keuangan yang berlandaskan syariah, seperti Lembaga 
Perkreditan Rakyat Syariah hingga bank konvensional yang membuka kantor 
cabang bank syariah, terlebih membarui jenis usahanya yang semula dari bank 
konvensional menjadi bank syariah adalah respon yang mencerminkan bahwa 
perbankan syariah memiliki potensi yang baik di Indonesia. Pemerintah 
melakukan upaya-upaya yang bertujuan untuk mengembangkan perbankan 
syariah yaitu mengembangkan pangsa pasar, sumber daya manusia, dan 
implementasi regulasi yang mengatur perekenomian. 
Setiap bank meningkatkan kualitas bank masing-masing sebagai upaya 
untuk memperoleh nasabah sebanyak-banyaknya dalam perkembangan 
perbankan syariah (Ardiyanto, 2014; Tumbel, 2016). Tingkat rivalitas 
perbankan mempunyai dampak yang signifikan pada transformasi lingkungan 
yang secara langsung maupun tidak langsung akan mengubah perilaku 
masyarakat dalam memilih dan memilah bank (Ardiyanto, 2014; Tumbel, 2016). 
Hal ini tentunya akan mempengaruhi peningkatan produktivitas untuk 
memaksimalkan manfaat yang diperoleh. Keputusan pendanaan yang tepat 
dibutuhkan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Salah satu upaya untuk 
mengetahui apakah suatu perusahaan perbankan telah mengambil keputusan 
pendanaan yang tepat adalah dengan melihat struktur modal.  
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Struktur modal adalah faktor keseimbangan antara modal sendiri dan modal 
asing (Putri, 2016). Namun, perusahaan lebih menyukai penggunaan modal 
sendiri daripada modal asing, hal ini dikarenakan modal asing hanya bersifat 
sementara (jangka waktu tertentu). Perlu diperhatikan oleh bank bahwa modal 
merupakan hal yang sensitif. Jika tidak dikelola dengan baik maka modal dapat 
menurunkan laba perusahaan. Selain itu, struktur modal yang kuat mampu 
menjadi benteng pertahanan terhadap persaingan global (Purba, 2018).  
Keputusan struktur modal berpengaruh secara langsung terhadap besarnya 
resiko yang akan ditanggung oleh pemegang saham (investor) serta besarnya 
tingkat pengembalian atas profitabilitas yang diharapkan oleh perbankan. 
Keputusan tersebut tidak hanya mempengaruhi profitabilitas bank, tetapi juga 
mempengaruhi resiko pembiayaan yang akan dihadapi oleh bank. Resiko 
tersebut meliputi kemungkinan tidak dapatnya debitur untuk membayar 
pembiayaan sehingga tidak tercapai tingkat keuntungan yang ditargetkan. 
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa keputusan struktur modal penting 
bagi eksistensi dan kelangsungan hidup perbankan. 
Rasio kecukupan modal penting dalam menilai kesehatan suatu bank. 
Klasifikasi kesehatan bank antara lain: sehat, cukup sehat, kurang sehat atau 
tidak sehat (Permana, 2012). Mengacu pada kategori tersebut, bank bisa 
meminimalisir tingkat kerugian yang akan dihadapi melalui peningkatan modal 
(Al Human, 2019). Pentingnya kecukupan modal bagi bank berperan sebagai 
penyangga dari potensi kerugian, sedangkan bagi nasabah kecukupan modal 
akan meningkatkan kepercayaan nasabah pada bank serta melindungi nasabah 
dari risiko kerugian yang mungkin dialami bank (Mbate, 2014). Maka dari itu, 
informasi perihal kecukupan modal sangat bermanfaat bagi berbagai pihak. 
Capital Adequacy Ratio merupakan tolok ukur untuk menilai rasio 
permodalan dalam konteks kesehatan masing-masing bank (Prayudi, 2011). 
Kapabilitas bank dalam menanggung risiko dari tiap-tiap struktur modal 
diperlukan faktor penentu struktur modal sebagai pertimbangan dalam 
menentukan struktur modal. Terdapat beberapa faktor yang menentukan struktur 
modal antara lain : ROA, ROE, NPF, BOPO, FDR, ROI, NIM, dan banyak faktor 
3 
 
lainnya. Faktor ini dianggap penting karena rasio-rasio seperti profitabilitas, 
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan lain-lain sangat mempengaruhi struktur 
modal. Penelitian yang dilakukan oleh (Al-Tamimi, 2013; Andhika, 2017; Isna, 
2019; Jaya, 2016; Putri, 2016) menyatakan bahwa struktur modal dipengaruhi 
oleh NPL, LDR, ROA, ROE, FDR, NPF, dan BOPO. 
Selama periode pengamatan (2015-2019) rata-rata CAR pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia sangat berfluktuasi. Secara rinci besarnya rata-rata CAR 
selama periode pengamatan terlihat dalam Tabel 1.1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1.1 
Rata-Rata CAR (%) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
Industri 2015 2016 2017 2018 2019 
Bank Umum 
Syariah 
15.02 16.63 17.91 20.39 20.59 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2019-2020 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa perolehan rata-rata 
CAR perusahaan perbankan menunjukkan nilai yang tinggi. Melihat rata-rata 
rasio CAR pada Bank Umum Syariah di Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata 
rasio CAR berada diatas 9% sehingga dapat dikatakan kondisi permodalan pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode pengamatan (2015–2019) 
dalam kondisi yang sangat sehat. Namun, rata-rata rasio CAR yang tinggi masih 
memiliki rentang CAR yang sangat lebar, yaitu berkisar antara terendah 15.02% 
sampai dengan tertinggi 20.59%.  
Rentang CAR yang sangat lebar dikarenakan adanya ketertarikan 
masyarakat dengan bank syariah pada tahun 2015 mulai meningkat drastis 
dikarenakan faktor internal & eksternal, faktor internal yang mempengaruhi 
dimungkinkan adanya kekecewaan nasabah dengan sistem bank konvensional 
sehingga mereka tertarik dengan sistem bank syariah yang menerapkan hukum 
islam sehingga nasabah berpikir terhindar dari riba. Hal ini membuat nasabah 
berbondong-bondong memindahkan modal mereka dari bank konvensional ke 
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bank syariah dan terjadi peningkatan perpindahan modal setiap tahunnya. Dari 
faktor eksternal, terlihat dari laporan keuangan perbankan syariah yang 
menunjukkan tren bagus terhadap modal yang dimiliki sehingga hal ini 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Kepercayaan 
masyarakat inilah yang akhirnya menimbulkan dampak positif bagi bank syariah 
sehingga mampu meningkatkan jumlah nasabah. 
Pentingnya faktor penentu struktur modal dalam perputaran modal bank 
maka di analisis lah perputaran struktur modal yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
penentu struktur modal tersebut. Penelitian (Iqbal, 2016; Oktaviana, 2016) juga 
menjelaskan faktor penentu terhadap struktur modal. Melalui rasio keuangan, 
maka penelitian ini dibatasi pada rasio kecukupan modal (CAR), rasio 
profitabilitas (ROA), rasio pembiayaan bermasalah (NPF), dan rasio likuiditas 
(FDR). Pembatasan ini dimaksudkan untuk memfokuskan pengaruh permodalan 
bank di perbankan syariah Indonesia. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain ROA, NPF, FDR, dan CAR. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berlandaskan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 
dibuatlah rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh variabel ROA terhadap variabel CAR ? 
2. Bagaimana pengaruh variabel NPF terhadap variabel CAR ? 
3. Bagaimana pengaruh variabel FDR terhadap variabel CAR ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk memperoleh pemahaman berdasarkan 
tujuan yang telah ditetapkan, sehingga masalah yang diteliti tidak terlalu luas. 
Adapun batasan masalah yang akan diteliti adalah : 
1. Rentang waktu yang digunakan yaitu 2015 kuartal I – 2019 kuartal 
IV.  
2. Variabel yang digunakan yaitu ROA, NPF, FDR, dan CAR 
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3. Data yang digunakan menggunakan data 9 bank syariah di Indonesia  
 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel ROA terhadap variabel CAR 
2. Untuk menganalisis pengaruh variabel NPF terhadap variabel CAR  
3. Untuk menganalisis pengaruh variabel FDR terhadap variabel CAR  
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Perbankan 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk masukan dalam menilai 
tingkat kesehatan bank. 
2. Untuk Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk referensi bagi penelitian 
selanjutnya dalam membuat sebuah research (penelitian) yang berkaitan 
dengan analisis faktor penentu struktur modal bank, serta dapat 
memperbanyak sumber referensi karya ilmiah.  
 
 
 
